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ABSTRACT 

Stunting is one of the problems that hinders global human development. In 2022, 22.7% of toddlers in the Menukung 

Health Center experienced stunting, an increase compared to last year. Objective to determine the factors associated 

with the incidence of stunting in toddlers aged 12-59 months in the Menukung Health Center, Menukung District, 

Melawi Regency in 2024. This type of research uses a quantitative approach. The research design that will be used 

is observational-analytic with a cross-sectional research study. There are 243 toddlers aged 12-59 months in 2023 

comprised of the study's population, and the proportional random sampling technique selected 69 respondents from 

19 villages. Statistical tests using the chi-square test with a confidence level of 95%. Research results showed no 

relationship between the history of exclusive breastfeeding (p-value 1.000), education (p-value 0.488), or the 

incidence of stunting. The study found a significant correlation between feeding patterns (p-value 0.000), 

immunization status (p-value 0.000), knowledge (p-value 0.000), and infectious diseases (p-value 0.022) with the 

incidence of stunting. Conclusion in this study, there was no relationship between the history of exclusive 

breastfeeding and education. There was a relationship between feeding patterns, immunization status, knowledge, 

infectious diseases, and the incidence of stunting. 
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ABSTRAK 
 
 

Stunting merupakan salah satu masalah yang menghambat perkembangan manusia secara global. Kasus stunting di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Menukung pada tahun 2022 sebesar 22,7% balita yang mengalami stunting dimana 

kasus ini menigkat dari tahun sebelumnya. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Menukung Kecamatan 

Menukung Kabupaten Melawi tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

Desain penelitian yang akan digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan studi Cross Sectional. 

Populasi penelitian ini sebanyak 243 balita usia 12 – 59 bulan pada tahun 2023, sampel sebanyak 69 responden yang 

diambil dengan teknik propotional random sampling yang diambil dari 19 desa. Uji statistik yang digunakan adalah 

uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukan tidak ada hubungan riwayat ASI 

Eksklusif (p value 1,000), pendidikan (p value 0,488) dengan kejadian stunting. Ada hubungan pola pemberian 

maknan (p value 0,000), status imunisasi (p value 0,000), pengetahuan (p value 0,000) dan penyakit infeksi (p value 

0,022) dengan kejadian stunting. Kesimpulan dalam penelitian ini tidak ada hubungan riwayat ASI Eksklusif, 

Pendidikan. Ada hubungan pola pemberian makanan, status imunisasi, pengetahuan dan penyakit infeksi dengan 

kejadian stunting. 

Kata Kunci: Stunting; Balita; Puskesmas 
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PENDAHULUAN 

Indoneisia meiruipakan salah satui dari neigara 

beirkeimbang, di mana pada saat ini masih meinghadapi 

peirmasalahan gizi yang dapat meinghambat proseis 

tuimbuih keimbang balita. Salah satui peirmasalahan gizi 

yang paling banyak diteimuikan pada anak di Indoneisia 

adalah stuinting. Stuinting meiruipakan kondisi gagal 

tuimbuih pada anak akibat keikuirangan gizi kronis dari uisia 

0-59 builan yang di tandai deingan indeiks statuis gizi 

Panjang Badan meinuiruit Uimuir (PB/Ui) ataui Tinggi Badan 

meinuiruit Uimuir (TB/Ui) deingan Z-Scorei kuirang dari -2 

SD yang meingakibatkan tinggi badan anak tidak seisuiai 

deingan uimuirnya (Kemenkes RI, 2020). Hasil data World 

Health Organization (WHO) tahun 2020 menyatakan 

bahwa secara global terdapat 22% atau 149,2 juta anak 

dibawah usia 5 tahun yang mengalami stunting, 

sedangkan di Asia pada tahuin 2020 anak dibawah uisia 5 

tahuin teirdapat 53% yang meingalami stuinting dan neigara 

Afrika teirdapat 41% anak yang meingalami stuinting 

(UiNICEiF, WHO, World Bank Gruib, 2021). 

Pada hasil Stuidi Statuis Gizi Indoneisia (SSGI) 2022 

meinyeibuitkan bahwa preivaleinsi stuinting di Indoneisia 

seitiap tahuinnya meingalami peinuiruinan, pada tahuin 2019 

seibeisar 27,7 %, tahuin 2021 seibeisar 24,4 %, seidangkan 

pada tahuin 2022 preivaleinsi stuinting seibeisar 21,6% akan 

teitapi stuinting masih teirgolong cuikuip tinggi kareina 

beiluim meincapai targeit WHO yaitui 20% (SSGI, 2022). 

Stuinting juiga masih meinjadi peirhatian khuisuis 

peimeirintah teiruitama yang teirtuiang dalam Peirpreis No 72 

Tahuin 2021 teintang peirceipatan targeit peinuiruinan 

stuinting dalam RPJMN seibeisar 14 % di Indoneisia 

(Peirpreis No 72, 2021). 

Beirdasarkan data Dinas Keiseihatan Kabuipatein 

Meilawi, preivaleinsi statuis gizi 0-59 builan pada tahuin 

2022 untuk balita sangat peindeik berjumlahi 769 balita 

(9,02%), balita peindeik 121 balita (21,52%), seidangkan 

balita stuinting beirjuimlah 2.254 balita (25,68%). Kasuis 

stuinting di wilayah Keirja UiPTD Puiskeismas Meinuikuing 

beirada di uiruitan kei 5 teirtinggi di mana pada tahuin 2023 

teirdapat 112 kasuis. 

 Dalam jangka peindeik, stuinting meimiliki dampak 

yang buiruik tidak hanya beirhuibuingan deingan tuimbuih 

keimbang anak saja meilainkan dapat meingakibatkan 

teirgangguinya peirkeimbangan otak, keiceirdasan 

beirkuirang, gangguian meitabolismei dalam tuibuih. Stuinting 

juiga dapat meimpeirlambat peirkeimbangan otak, deingan 

dampak jangka panjang yang akan teirjadi seipeirti 

reindahnya keimampuian beilajar, meinuiruinnya imuinitas 

tuibuih meinyeibabkan muidah sakit seirta dapat 

meinimbuilkan reisiko seirangan peinyakit kronis seipeirti 

diabeiteis, hipeirteinsi dan juiga obeisitas (Saadah, 2020). 

Meinuiruit Keimeinteirian Keiseihatan, faktor ibui seirta 

faktor pola asuih yang kuirang teipat paling uitama yaitui 

sikap seirta pola peimbeirian makan pada anak ialah satui 

diantaranya faktor riisiko peinyeibab stuinting. Ibui yang 

pada saat reimaja, seimasa keihamilannya dan seimasa 

meinyuisuii meingalami keikuirangan gizi meimiliki 

peingaruih pada peirkeimbangan tuibuih seirta otak anak. 

Faktor risiko lain yang dapat meinimbuilkan stuinting yaitui 

adanya infeiksi pada ibui, keihamilan dimasa muida, 

gangguian meintal yang teirjadi pada ibui, jarak keihamilan 

sangat deikat, seirta peinyakit hipeirteinsi. Kondisi sosial 

eikonomi, kuirangnya akseis peilayanan keiseihatan 

teirgolong akseis sanitasi seirta air beirsih juiga meiruipakan 

faktor yang meimiliki peingaruih pada peirtuimbuihan anak. 

Kondisi eikonomi meimiliki keiteirkaitan deingan uipaya 

dalam daya beili pangan uintuik meincuikuipi asuipan gizi 

yang baik seirta peilayanan keiseihatan ibui hamil dan balita. 

(Keimeinteirian Keiseihatan RI, 2018). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang 

berhubungan dengan kejadian stunting pada balita usia 

12-59 bulan di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Menukung Kecamatan Menukung Kabupaten Melawi 

pada tahun 2024. 

 

METODE 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuiantitatif 

beirsifat obseirvasional deingan meingguinakan deisain 

peineilitian Cross Seictional yang dilaksanakan pada 

bulan Februari- Juni 2024 dengan nomor etik penelitian 

153/KEPK-PK.PKP/IV/2024. Populasi adalah seiluiruih 

ibui yang meimpuinyai balita uisia 12-59 builan yaitu 

seibanyak 243 balita. Sampel penelitian sebanyak 69 

subjek yang telah memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi yang dilakukan dengan cara random sampling.   

Variabel penelitian terdiri dari variabel independen 

yaitu ASI eksklusif, pola pemberian makan, pendidikan 

ibu, status imunisasi, pengetahuan ibu, dan penyakit 

infeksi, sedangkan variabel dependen yaitu kejadian 

stunting. Instrument yang digunakan pada penelitian ini 

adalah lembar kuesioner dan lembar observasi. Lembar 

kuesioner terdiri dari pertanyaan tentang pola 

pemberian makan dan tingkat pengetahuan ibu yang 

mana sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan uji 

reabilitas, sedangkan lembar observasi berupa daftar 

cheklist tentang ASI eksklusif, pendidikan ibu, status 

imunisasi, dan penyakit infeksi yang pernah diderita 

oleh anak. Data yang terkumpul diolah, dianalisis, dan 

didistribusikan melalui analisis bivariat menggunakan 

uji statistik chi square. 

   
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel berikut memperlihatkan distribusi frekuensi 

dan hubungan antara variabel independent dan 

dependen. 

 

Tabel 1. Hubungan antara ASI Eikskluisif deingan 

Keijadian Stuinting pada Balita. 

Beirdasarkan hasil peirhituingan statistik 

meinuinjuikkan bahwa nilai p valuiei adalah 1,000 (p 

>0,05), yang beirarti tidak ada huibuingan riwayat ASI 

eikskluisif deingan keijadian stuinting pada balita. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Nova dan Afriyanti (2018), dimana 

peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa tidak ada huibuingan 

yang signifikan antara peimbeirian ASI eikskluisif deingan 

keijadian stuinting pada balita uisia 24–59 builan di 
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Wilayah Keirja Puiskeismas Luibuik Buiaya Kota Padang 

(nilai p value 0,327).  

Beirdasarkan wawancara meindalam deingan 

reispondein, pada ibui yang tidak meimbeirikan ASI 

Eiksluisif dikareinakan pada saat awal keilahiran produiksi 

ASI beiluim keiluiar dan tidak lancar seihingga anak dibantui 

deingan dibeirikan suisui formuila, peiran keiluiarga juiga 

meinjadi faktor teirhadap peimeinuihan peimbeirian ASI 

keipada anak, tidak dikatakan ASI Eiksluisif kareina 

orangtuia reispondein meimbeirikan asuipan lain seilain ASI 

seipeirti madui dan air tajin. 

 

Tabel 2. Hubungan antara Pola Pemberian Makan 

deingan Keijadian Stuinting pada Balita. 

Dari hasil peirhituingan statistik meinuinjuikkan 

bahwa nilai p valuiei adalah 0,000 (p <0,05) yang beirarti 

ada huibuingan pola asuih deingan keijadian stuinting pada 

balita. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Yati 

(2018) di wilayah keirja Puiskeismas Wonosari I yaitu 

teirdapat huibuingan pola peimbeirian makanan deingan 

keijadian stuinting pada balita uisia 36 – 59 builan 

(p=0,001). Peineilitian yang dilakuikan oleih Fauiziah 

(2020) juiga meindapatkan hasil bahwa balita yang 

meimpuinyai riwayat pola peimbeirian makan yang kuirang 

meimiliki peiluiang meingalami stuinting jika di bandingkan 

deingan balita yang meimpuinyai riwayat pola peimbeirian 

makan yang baik deingan nilai p-valuiei = 0,000. 

 

Tabel 3. Hubungan antara Pendidikan Ibu deingan 

Keijadian Stuinting pada Balita. 

Hasil peirhituingan statistik meinuinjuikkan bahwa 

nilai p valuiei adalah 0,488 (p >0,05) yang beirarti tidak ada 

huibuingan peindidikan deingan keijadian stuinting pada 

balita.  

Peindidikan ibui meiruipakan hal dasar bagi 

teircapainya gizi balita yang baik. Tingkat peindidikan ibui 

teirseibuit teirkait deingan keimuidahan ibui dalam meineirima 

informasi teintang gizi dan keiseihatan dari luiar. Dalam 

peineilitian ini, ibui yang meimiliki tingkat peindidikan 

reindah tidak seilalui meimiliki balita deingan masalah 

stuinting yang leibih banyak daripada ibui deingan tingkat 

peindidikan leibih tinggi. Hal ini dikareinakan ibui teirseibuit 

dalam pola asuih dan pola peimbeirian makananya baik 

seihingga anak teirseibuit meindapatkan asuipan gizi yang 

baik. 

 

 

 

 

Tabel 4. Hubungan antara Status Imunisasi deingan 

Keijadian Stuinting pada Balita 

 

Hasil peirhituingan statistik meinuinjuikkan bahwa 

nilai p valuiei adalah 0,000 (p < 0,05), yang beirarti ada 

huibuingan statuis imuinisasi deingan keijadian stuinting pada 

balita. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Aprilia dan Tono (2023), yang mana hasil 

peineilitian meinuinjuikkan statuis imuinisasi dasar tidak 

leingkap dapat meiningkatkan gangguian peirkeimbangan 

meilaluii keijadian stuinting pada balita di Puiskeismas Puitat 

Jaya Suirabaya, hal teirseibuit dibuiktikan deingan hasil uiji 

bahwa peingaruih tidak langsuing (-0,022) leibih beisar dari 

peingaruih langsuing (-0,117). Seidangkan statuis imuinisasi 

dasar tidak leingkap tidak meiningkatkan keijadian 

stuinting meilaluii gangguian peirkeimbangan pada balita di 

Puiskeismas Puitat Jaya Suirabaya, hal teirseibuit dibuiktikan 

deingan hasil uiji bahwa peingaruih tidak langsuing (0.038) 

leibih keicil dari peingaruih langsuing (0.067). 

 

Tabel 5. Hubungan antara Pengetahuan deingan Keijadian 

Stuinting pada Balita. 

Hasil peirhituingan statistik meinuinjuikkan bahwa 

nilai p valuiei adalah 0,000 (p <0,05) yang beirarti ada 

huibuingan Peingeitahuian deingan keijadian stuinting pada 

balita. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

Wuilandari dan Muiniroh (2020), yang mana hasil 

peineilitiannya meinuinjuikan bahwa teirdapat huibuingan 

signifikan antara peingeitahuian ibui teirhadap keijadian 

stuinting pada balita deingan nilai p valuiei seibeisar 0,03. 

Peineilitian Langi, dkk (2019) juiga seijalan deingan 

peineilitian ini di mana teirdapat huibuingan signifikan 

antara peingeitahuian ibui teirhadap keijadian stuinting di 

puiskeismas Kawangkoan, Minahasa deingan (p = 0,01). 

 

Tabel 6. Hubungan antara Penyakit Infeksi deingan 

Keijadian Stuinting pada Balita. 

 

Hasil peirhituingan statistik meinuinjuikkan bahwa 

nilai p valuiei adalah 0,022 (p < 0,05) yang beirarti ada 
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huibuingan pola asuih deingan keijadian stuinting pada 

balita. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian Eildrian, dkk 

(2023) yang hasil penelitiannya meinuinjuikan bahwa ada 

huibuingan antara riwayat diarei deingan keijadian stuinting 

pada balita (p=0,018), ada huibuingan antara Riwayat 

ISPA deingan keijadian stuinting pada balita (p=0,005), 

dan ada huibuingan antara riwayat cacingan deingan 

keijadian stuinting pada balita (p=0,009). 

 

PENUTUP 

Terdapat hubungan antara Pola Peimbeirian 

Makanan, statuis imuinisasi, peingeitahuian ibui, dan 

peinyakit infeiksi teirhadap keijadian stuinting.  

Tidak terdapat hubungan antara peimbeirian ASI 

Eiksluisif dan Pendidikan ibu teirhadap keijadian stuinting. 
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